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Apa yang akan kita pelajari?

Untuk mempertahankan kemerdekaan, Indonesia kembali harus
menghadapi Belanda. Bagaimana bentuk perjuangan rakyat dalam
meruntuhkan kekuasaan Belanda? Siapa saja tokoh yang berperan?
Pelajari tokoh-tokoh pejuang dan bentuk perjuangannya pada bab ini.
Pelajari dengan saksama sehingga kamu bisa menghargai jasa-jasa
mereka.

Bab
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Peta Konsep
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A Usaha Belanda dan Inggris Merongrong Kedaulatan Indonesia

Kawan-kawan, perjuangan bangsa Indonesia selama bertahun-tahun akhirnya
mencapai kemerdekaan. Ini berarti perjuangan untuk merebut kemerdekaan sudah
berakhir.  Sejak proklamasi tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia sudah menjadi
negara yang merdeka. bangsa Indonesia terlepas dari belenggu penjajahan.
Keberadaan Indonesia sebagai sebuah negara semakin kuat.  Bangsa Indonesia
memiliki perlengkapan negara dengan mengesahkan UUD. Selain itu, bendera
negara, lagu kebangsaan, bahasa, dan tentara.

Perjuangan kita selanjutnya mempertahankan kemerdekaan. Keberadaan
negara Indonesia tidak diakui oleh Belanda. Bahkan Belanda berusaha menguasai
kembali bangsa Indonesia. Bagaimana Belanda bisa kembali datang dan masuk ke
Indonesia?

Sekutu! Setelah kemenangan Sekutu atas Jepang tanggal 29 September 1945
tentara Inggris mendarat di Jakarta. Tentara Inggris dalam hal ini mewakili Sekutu.
Pasukan tersebut dipimpin Letnan Jenderal Sir Philip Christison. Tentara Inggris
datang ke Indonesia  bertujuan melucuti tentara Jepang.

Kedatangan Inggris diboncengi oleh NICA (Netherlands Indies Civil
Administration). NICA yaitu pemerintahan sipil Belanda atas Indonesia yang dipimpin
oleh van Mook.

Bangsa Indonesia yang semula menyambut baik kedatangan Inggris berubah
memusuhi. Hal ini dikarenakan kedatangannya diboncengi NICA. Apalagi setelah
NICA membentuk dan mempersenjatai KNIL (Koniklijk Netherlands Indish Leger).
KNIL yaitu tentara sewaan Kerajaan Belanda. Anggota KNIL adalah orang-orang
yang dibebaskan dari tahanan Jepang di Jakarta, Bandung, dan Surabaya.

Gambar 8.1 Pertemuan Presiden Soekarno dengan Letnan
Jenderal Christison.

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka
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B Perlawanan Rakyat di Berbagai Daerah

Semenjak kedatangan tentara Sekutu yang diboncengi NICA, muncul banyak
perlawanan di daerah. Semuanya bertujuan mempertahankan kemerdekaan dan
keutuhan bangsa. Berikut ini usaha-usaha rakyat Indonesia dalam mempertahankan
kemerdekaan.

1. Pertempuran di Surabaya (10 November 1945)

Perlawanan rakyat terhadap Sekutu terjadi di
mana-mana, termasuk di Surabaya. Kejadian
bermula sejak tentara Sekutu mendarat di
Surabaya pada tanggal 25 Oktober 1945. Pasukan
Sekutu dipimpin oleh Jenderal A.W.S. Mallaby.
Awalnya, kedatangan mereka disambut baik oleh
rakyat. Kedatangan Sekutu hanya untuk
membebaskan tawanan perang dan melucuti
senjata Jepang. Pada tanggal 26 Oktober 1945,
tentara Inggris menyerbu penjara Kalisosok,
Surabaya. Penyerbuan itu di bawah pimpinan
Kapten Shaw. Bahkan, tentara Inggris memasuki
Kota Surabaya tanpa izin. Selain itu, mereka
menduduki beberapa gedung secara paksa.
Tindakan-tindakan pasukan Sekutu me-
nimbulkan kemarahan dan kebencian rakyat.
Rakyat bangkit dan mengadakan perlawanan
terhadap Sekutu. Terjadilah pertempuran hebat. Pada tanggal 28 Oktober 1945,
pos-pos pasukan Sekutu diserang rakyat.
Pada tanggal 29 Oktober 1945, para pemuda dapat merebut kembali tempat-tempat
yang dikuasai Sekutu. Dalam keadaan terjepit, Sekutu meminta kepada pemerintah
Indonesia untuk menghentikan pertempuran. Presiden Soekarno dan Menteri
Penerangan Amir Syarifuddin pun terbang ke Surabaya. Presiden meminta kepada
rakyat Surabaya untuk menghentikan serangan.
Pada tanggal 30 Oktober 1945 tercapailah kesepakatan antara pemerintah Republik
Indonesia dengan Sekutu. Sekutu berjanji akan meninggalkan Surabaya. Namun,
pasukan Sekutu kembali tidak menepati janji. Akibatnya terjadi baku tembak lagi
dengan rakyat di dekat Jembatan Merah, Surabaya. Dalam peristiwa tersebut A.W.S.
Mallaby tewas. Peristiwa tersebut membuat terkejut dunia internasional. Pada tanggal
9 November 1945, Inggris mengeluarkan ultimatum (ancaman). Isi ultimatum yaitu
”Semua pimpinan dan para pemuda Indonesia harus menyerahkan senjatanya
kepada Inggris selambat-lambatnya pukul 06.00 tanggal 10 November 1945. Jika
sampai batas waktunya tidak menyerahkan senjata, maka Surabaya akan kami
serang dari darat, laut, dan udara”.

Gambar 8.2 Bung Tomo, pemimpin
perlawanan rakyat

Sumber: 30 Tahun Indonesia
Merdeka
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Ultimatum tersebut tidak digubris oleh rakyat Surabaya. Sampai batas waktu yang
ditentukan tidak seorang pun menyerahkan senjata kepada Inggris. Hal ini membuat
Inggris melaksanakan ultimatumnya dengan menggempur Surabaya.
Di bawah pimpinan Bung Tomo, Sungkono, dan R.M. Suryo, rakyat Surabaya
menghadapi Sekutu. Pada tanggal 10 November 1945 pukul 10.00 pagi, terjadilah
pertempuran besar. Sekutu menyerang Kota Surabaya dari darat, laut, dan udara.
Jumlah pasukan lebih dari 10.000 orang.
Arek-arek Surabaya dengan semangat tinggi terus mengadakan perlawanan. Mereka
meneriakkan yel-yel ”Merdeka atau Mati!” dan ”Lebih baik mati daripada hidup dijajah”.
Pertempuran berlangsung tidak seimbang, baik dari segi peralatan maupun jumlah
pasukan. Namun, rakyat Surabaya tidak gentar dan terus memberikan perlawanan.
Ribuan rakyat Surabaya menjadi korban dalam pertempuan tersebut. Untuk
mengenang jasa atas kerberanian dan pengurbanan rakyat Surabaya, maka setiap
tanggal 10 November diperingati sebagai Hari Pahlawan.

2. Palagan Ambarawa (21 November 1945)

Pada tanggal 20 November 1945, Sekutu mendarat di Semarang dipimpin oleh
Brigadir Jenderal Bethel. Tujuannya mengurus tawanan tentara Jepang yang ada di
Jawa Tengah.
Sebagaimana kedatangannya di Surabaya, kedatangan Sekutu di Semarang juga
disambut baik oleh rakyat. Akan tetapi, setelah mengetahui Sekutu datang diboncengi
oleh NICA, maka sikap rakyat berubah. Kedatangan NICA dalam rombongan Sekutu
tersebut membuat marah rakyat. Apalagi secara sepihak Sekutu mempersenjatai
orang-orang Belanda yang ditawan di Ambarawa dan Magelang.

Pertempuran antara Sekutu dan TKR (Tentara
Kemanan Rakyat) tidak bisa dihindari lagi. Pada
tanggal 26 November 1945, pimpinan TKR dari
Puwokerto yaitu Letnan Kolonel Isdiman gugur
dalam pertempuran. Akhirnya, pimpinan
pertempuran diambil alih oleh Kolonel
Soedirman.
Kehadiran Kolonel Soedirman, menumbuhkan
semangat baru bagi pasukan TKR. Pasukan
TKR di bawah pimpinan Kolonel Soedirman
menggunakan siasat gerilya. Pada tanggal 15
Desember 1945, TKR berhasil mengusir
Sekutu. Dengan peristiwa tersebut, maka
setiap tangggal 15 Desember diperingati
sebagai Hari Infantri. Untuk mengenang
pertempuran Ambarawa didirikanlah monumen
Palagan Ambarawa.Gambar 8.3 Kolonel Soedirman

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka
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3. Pertempuran Medan Area (10 Desember 1945)

Gelombang kedatangan pasukan Sekutu ke Indonesia memasuki kota Medan.
Pasukan yang dipimpin T.E.D. Kelly mendarat di Medan  tanggal 9 Oktober 1945 .
Tugas tentara Sekutu adalah membebaskan tentara Belanda yang ditawan Jepang.
Namun ternyata tawanan itu kemudian dipersenjatai dan dijadikan anggota KNIL.
Tindakan ini membuat rakyat Medan marah. Di bawah pimpinan Ahmad Tahir, para
pemuda membentuk laskar perjuangan dan TKR Sumatra Timur.

Gambar 8.4 Para pemimpin TKR Sumatra Timur.
Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka

Pada tanggal 13 Oktober 1945, terjadi sebuah insiden di sebuah hotel di Jalan Bali.
Awalnya, anggota NICA merampas dan menginjak lencana Merah Putih milik seorang
pemuda. Peristiwa tersebut memicu kemarahan para pemuda. Akhirnya berkembang
menjadi pertempuran di berbagai tempat.
Menyusul terjadinya pertempuran tersebut, Sekutu mengeluarkan ultimatum. Isi
ultimatum yaitu melucuti senjata yang dibawa para pemuda dan larangan membawa
senjata. Puncak kemarahan rakyat Medan terjadi pada tanggal 1 Desember 1945.
Waktu itu Sekutu memasang papan pembatas bertuliskan Fixed Boundaries Medan
Area (batas wilayah kekuasaan Sekutu). TKR dan para pemuda pun mengadakan
perlawanan. Pertempuran yang terjadi di Kota Medan dikenal dengan Pertempuran
Medan Area.

4. Bandung Lautan Api (23 Maret 1946)

Tentara Sekutu mendarat di Bandung pada tanggal 17 Oktober 1945 dipimpin
Jenderal Haw Torn. Pasukan NICA yang membonceng Sekutu berusaha
mengembalikan kekuasaan Belanda di Indonesia.
Secara sepihak Sekutu meminta agar senjata yang dilucuti pasukan TKR dari tentara
Jepang diserahkan kepada Sekutu. Tujuannya untuk menjaga keamanan bersama.
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Permintaan Sekutu tersebut tidak ditanggapi oleh rakyat Bandung. Namun, Sekutu
justru mulai menduduki dan menguasai sejumlah kantor penting. Para pejuang pun
bangkit mengadakan perlawanan terhadap Sekutu dan NICA.
Tanggal 21 November 1945, Sekutu mengeluarkan ultimatum. Isi ultimatum agar
para pejuang mengosongkan Kota Bandung bagian utara paling lambat 29 November
1945. Ultimatum tersebut tidak dihiraukan oleh para pejuang. Terjadilah pertempuran
antara pejuang TRI dan Sekutu. Pertempuran berjalan tidak seimbang, sehingga
para pejuang dan TRI tidak berhasil mempertahankan Bandung bagian utara.
Akhirnya, Kota Bandung terbagi menjadi dua bagian. Bagian utara diduduki Sekutu
dan Bandung selatan masih diduduki TRI.
Pada tanggal 23 Maret 1946, Sekutu memberikan ultimatum kedua. Rakyat Bandung
diminta menyerahkan senjata dan mengosongkan Bandung bagian selatan.
Akhirnya Kolonel A.H. Nasution bersama para tokoh pejuang Arudji Kartawinata
bermusyawarah. Mereka mengambil keputusan untuk mematuhi perintah tersebut.
Hal itu demi menjaga keselamatan rakyat dan pertimbangan politik. Namun mereka
tidak bersedia menyerahkan Bandung bagian selatan dalam keadaan utuh.
Atas perintah Kolonel A.H. Nasution, rakyat diungsikan keluar Kota Bandung. Setelah
itu para pejuang dan TRI menyerang pos-pos Sekutu. Selanjutnya mereka
membumihanguskan Kota Bandung bagian selatan. Serangan ini terjadi tanggal 23
Maret 1946 dipimpin oleh  Arudji Kartawinata, Komandan TRI Bandung. Jadi, Kota
Bandung ditinggalkan dalam keadaan bumi hangus. Hal ini dilakukan agar tidak
bisa digunakan Sekutu. Peristiwa ini dikenal dengan Bandung Lautan Api. Seorang
pejuang bernama Mohammad Toha gugur dalam peristiwa tersebut.

  Ayo Berdiskusi

Kamu telah menyimak perjuangan rakyat di berbagai daerah dalam memper-
tahankan kemerdekaan.
Tugasmu bersama kawan-kawan adalah mencontoh dan meneladani semangat
juang para pejuang tersebut. Nah, sebagai pelajar semangat apakah yang harus
kamu kembangkan?
Coba lakukan diskusi kelompok dengan kawan-kawanmu!

C Perjuangan Diplomasi

Pada pembahasan di depan, kamu telah menyimak perlawanan rakyat di
beberapa daerah. Strategi perjuangan yang ditempuh terdiri atas strategi diplomasi
dan perjuangan bersenjata. Walaupun strategi yang digunakan berbeda, namun
arah perjuangan tetap sama. Semua usaha ditujukan demi mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.
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Strategi diplomasi ditunjukkan dengan kesediaan Indonesia berunding dengan
Belanda. Meskipun pada kenyataannya Belanda selalu mengingkari isi perundingan
yang ditandatangani. Belanda justru menyerang wilayah Indonesia.

Berikut ini cara-cara diplomasi yang ditempuh pemerintah Indonesia dengan
Belanda.

1. Perjanjian Linggajati

Perjanjian Linggajati berlangsung di daerah Linggajati, Cirebon pada tanggal 10
November 1946. Dalam perundingan tersebut, delegasi Indonesia diwakili oleh Sutan
Syahrir dan Belanda diwakili oleh van Mook. Hasil perundingan tersebut dikenal
dengan nama Perjanjian Linggajati yang ditandatangani di Istana Rijswijk (Istana
Merdeka) Jakarta, pada tanggal 25 Maret 1947.

Gambar 8.5 Penandatanganan naskah Perjanjian Linggajati di Istana
Rijswijk (Jakarta)

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka

Isi Perjanjian Linggajati adalah sebagai berikut.
a. Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura,

dan Sumatra.
b. Republik Indonesia dan Belanda akan bersama-sama membentuk Negara

Indonesia Serikat dengan nama Republik Indonesia Serikat, yang salah satu
negara bagiannya adalah Republik Indonesia.

c. Negara Indonesia Serikat dan Belanda akan membentuk Uni Indonesia –
Belanda yang diketuai oleh Ratu Belanda.

Perjanjian Linggajati tidak dilaksanakan dengan baik oleh Belanda, karena Belanda
selalu berusaha melemahkan kedudukan Indonesia dengan cara melakukan
penyerangan dan menduduki wilayah Indonesia, serta membentuk negara boneka.
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Akibatnya, hubungan Indonesia dengan Belanda menjadi tegang. Pada tanggal 21
Juli 1947, Belanda melakukan serangan besar-besaran ke wilayah RI. Serangan ini
disebut dengan Agresi Militer Belanda I.
Agresi Militer Belanda I menimbulkan protes dari negara-negara tetangga dan dunia
internasional. Wakil-wakil dari India dan Australia mengusulkan kepada PBB agar
mengadakan sidang. Sidang ini untuk membicarakan masalah penyerangan Belanda
ke wilayah RI. Akhirnya, tanggal 1 Agustus 1947 PBB memerintahkan kedua pihak
menghentikan tembak-menembak. Dengan demikian berakhirlah Agresi Militer
Belanda I.

 Amatilah!

Berikan pendapatmu mengenai isi Perundingan Linggajati!
Bagaimana pengaruhnya bagi wilayah kekuasaan Indonesia?

 Kini Aku Tahu

Meskipun secara resmi telah disepakati gencatan senjata, Belanda masih berusaha
memperluas wilayah. Batas terakhir perluasan wilayah yang dikuasainya dituntut
sebagai garis demarkasi, yaitu garis khayal yang dikenal sebagai Garis van Mook.

2. Perjanjian Renville

Untuk mengawasi pelaksanaan gencatan senjata dan sengketa Indonesia
dengan Belanda, PBB membentuk Komite Tiga Negara (KTN). Anggota KTN
terdiri atas Australia, Belgia, dan Amerika Serikat. Anggota KTN dipilih sendiri
oleh Indonesia dan Belanda. Indonesia memilih Australia yang diwakili oleh
Richard Kirby. Belanda memilih Belgia yang diwakili oleh Paul van Zeeland.
Adapun Australia dan Belgia sepakat memilih Amerika Serikat yang diwakili oleh
Frank Porter Graham.
KTN mengusulkan perundingan diadakan di kapal perang milik Angkatan Laut
Amerika Serikat ”USS Renville”. Dalam perundingan tersebut, delegasi Indonesia
diwakili oleh Amir Syarifuddin. Dari pihak Belanda diwakili oleh R. Abdulkadir
Wijoyoatmojo.
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Perjanjian Renville ditandatangani pada tanggal 17 Januari 1948. Isi Perjanjian
Renville adalah sebagai berikut.
a. Belanda hanya mengakui wilayah RI atas Jawa Tengah, Jogjakarta, sebagian

kecil Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sumatra.
b. Tentara Republik Indonesia (TRI) harus ditarik mundur dari daerah-daerah yang

diduduki Belanda.
Akibat dari Perundingan Renville sebenarnya sangat merugikan Indonesia karena
wilayah Indonesia semakin mengecil. Setelah Perundingan Renville banyak peristiwa
penting terjadi di antaranya sebagai berikut.
a. Pada tanggal 18 September 1948 terjadi pemberontakan PKI di Madiun dipimpin

oleh Amir Syarifuddin.
b. Ibu kota RI dipindahkan ke Jogjakarta, karena Jakarta termasuk dalam wilayah

pendudukan Belanda.
Keinginan Belanda untuk kembali menguasai Indonesia ternyata tidak pernah
berhenti. Pada tanggal 18 Desember 1948, Belanda mengumumkan tidak terikat
lagi pada isi Perjanjian Renville. Dan tanggal 19 Desember 1948, Belanda
melancarkan serangan atas wilayah RI. Serangan ini dikenal dengan Agresi Militer
Belanda II. Serangan dimulai dengan membom lapangan terbang Maguwo,
Jogjakarta. Dalam waktu singkat ibu kota RI Jogjakarta dapat dikuasai Belanda.
Dalam keadaan genting, pemerintah RI memberikan mandat kepada menteri
Syafruddin Prawiranegara. Saat itu beliau sedang berada di Bukittinggi, Sumatra

Gambar 8.6 Mr.  Amir Syarifuddin saat penandatanganan Perjanjian Renville.
Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka
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Barat. Beliau ditugaskan untuk membentuk dan memimpin Pemerintah Darurat
Republik Indonesia (PDRI). Sementara pada saat yang sama Presiden Soekarno,
Mohammad Hatta, dan para pejabat pemerintah ditangkap oleh Belanda. Presiden
Soekarno dan Mohammad Hatta diasingkan ke Pulau Bangka.
Dalam kejadian tersebut Panglima Besar Jenderal Soedirman berhasil meloloskan
diri dan meninggalkan ibu kota. Dalam keadaan sakit, Jenderal Soedirman tetap
memimpin perang gerilya menghadapi Belanda di segala penjuru Jogjakarta.
Serangan Belanda dalam Agresi Militer II mendapat kecaman dari dunia
internasional. Bahkan, negara-negara di Asia yang simpati pada perjuangan rakyat
Indonesia. Misalnya India, Myanmar, Afganistan, dan negara lainnya mengadakan
konferensi di New Delhi. Hasil konferensi tersebut antara lain pemerintah RI segera
dikembalikan ke Jogjakarta. Sementara serdadu Belanda segera ditarik mundur
dari Indonesia.
Namun demikian, Belanda tidak mempedulikan desakan itu. Pada tanggal 24 Januari
1949, Dewan Keamanan PBB mengadakan sidang dan mengajukan resolusi. Isi
resolusi tersebut adalah sebagai berikut.
a. Menghentikan permusuhan.
b. Pembebasan Presiden Soekarno serta para pemipin RI lainnya yang ditangkap

saat Agresi Militer Belanda II tanggal 19 Desember 1948.
c. Meminta KTN memberikan laporan lengkap tentang situasi di Indonesia sejak

tanggal 19 Desember 1948.

 Kini Aku Tahu

Puncak serangan merebut ibu kota RI yang dilakukan pasukan TNI terhadap
Belanda terjadi pada 1 Maret 1949. Pasukan Indonesia berhasil mengalahkan
Belanda dan menduduki Kota Jogjakarta selama enam jam. Penyerbuan tersebut
dikenal dengan Serangan Umum 1 Maret.

 Amatilah!

Hasil perundingan Renville sangat merugikan pemerintah Indonesia.
Nah, cobalah tunjukkan wilayah-wilayah Indonesia menurut Perjanjian Renville!
Selanjutnya, bukalah atlasmu pada peta Indonesia. Bandingkan dengan wilayah
Indonesia sekarang!
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3. Perundingan Roem-Royen

Hebatnya perjuangan rakyat dan tekanan internasional memaksa Belanda menerima
perintah Dewan Keamanan PBB. Belanda menghentikan agresinya dan kembali ke
meja perundingan. Untuk mengawasi jalannya perundingan, PBB membentuk UNCI
(United Nations Comission for Indonesia).
Perundingan antara Indonesia dengan Belanda berjalan berlarut-larut. Akhirnya
Perjanjian Roem–Royen berhasil ditandatangani pada tanggal 7 Mei 1949. Delegasi
Indonesia dipimpin oleh Mr. Moh. Roem. Delegasi Belanda dipimpin oleh Dr. van
Royen. Dan sebagai penengahnya dari UNCI yaitu Merle Cochran.
Isi Perjanjian Roem–Royen adalah sebagai berikut.
a. Pemerintahan RI dikembalikan ke Jogjakarta, penghentian perang gerilya dan

pembebasan semua tahanan politik.
b. Indonesia dan Belanda bekerja sama dalam mengembalikan perdamaian dan

menjaga ketertiban dan kemanan.
c. Belanda menyetujui adanya RI sebagai bagian dari Negara Indonesia Serikat.
d. Akan diselenggarakan Konferensi Meja Bundar (KMB) antara Indonesia dan

Belanda di Den Haag setelah pemerintahan RI kembali ke Jogjakarta.
Pasukan Belanda akhirnya meninggalkan Jogjakarta pada tanggal 29 Juni 1949.

Kemudian pada 6 Juli 1949 presiden, wakil presiden, dan pemimpin Indonesia lainnya
yang ditawan Belanda dibebaskan dan kembali ke Jogjakarta.

4. Konferensi Meja Bundar (KMB)

KMB dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari isi Perjanjian Roem– Royen bertempat
di Den Haag pada tanggal 23 Agustus–2 November 1949.

Gambar 8.7 Suasana sidang Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag.
Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka
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Delegasi Indonesia dipimpin oleh Drs. Mohammad Hatta. Delegasi BFO (Bijeenkomst
Voor Federal Overleg) atau Badan Musayawarah negara-negara Federal dipimpin
oleh Sultan Hamid II. Delegasi Belanda dipimpin Mr. van Maarseveen, sedangkan
UNCI dipimpin oleh Chritchley.
Adapun hasil Konferensi Meja Bundar adalah sebagai berikut.
a. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan

menyerahkan kedaulatan kepada RIS pada akhir Desember 1949.
b. RIS dan Belanda akan tergabung dalam Uni Indonesia–Belanda.
c. Masalah Irian Barat akan diselesaikan setahun setelah pengakuan kedaulatan.

  Amatilah!

Kamu telah mengetahui bentuk perjuangan bangsa Indonesia.
Perjuangan diplomasi dilakukan para tokoh pejuang dalam usaha mempertahankan
kemerdekaan.
Nah, tugasmu adalah melengkapi tabel di bawah ini!

No. Perundingan Tanggal Wakil Wakil
Pelaksanaan Indonesia Belanda

1. Linggajati .......................... ........................ ........................

2. Renville .......................... ........................ ........................

3. Roem–Royen .......................... ........................ ........................

4. KMB .......................... ........................ ........................

D Menghargai Jasa Para Tokoh Kemerdekaan

Kamu telah menyimak perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan
kemerdekaan. Berbagai upaya dilakukan melewati penderitaan dan pengorbanan.
Semua itu demi tetap tegaknya kedaulatan bangsa Indonesia.

Kemerdekaan Indonesia diperoleh melalui perjuangan yang panjang. Akhirnya
bangsa-bangsa lain pun mengakui kedaulatan bangsa Indonesia. Dan berakhir sudah
sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia.

Nah, simaklah perjuangan Indonesia dalam menegakkan kedaulatan beserta
para tokohnya.
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1. Pengakuan Kedaulatan

Sesuai hasil KMB, bentuk negara Indonesia adalah serikat. Oleh karena itu, mulailah
disusun sistem pemerintahan Indonesia. Pada tanggal 17 Desember 1949, Ir.
Soekarno dilantik menjadi presiden RIS. Selanjutnya pada tanggal 29 Desember
1949, Drs. Mohammad Hatta dilantik menjadi wakil presiden RIS. Republik Indonesia
merupakan bagian dari RIS. Selanjutnya Mr. Asaat dilantik sebagai Pemangku
Jabatan Presiden RI pada 27 Desember 1949.
Penandatangan pengakuan kedaulatan Indonesia dari Belanda dilakukan di dua
tempat, yaitu di Belanda dan Jakarta. Di Istana  Kerajaan Belanda, naskah pengakuan
kedaulatan ditandatangani oleh Ratu Yuliana dan Drs. Mohammad Hatta. Sementara
itu, di Istana Merdeka di Indonesia naskah pengakuan kedaulatan ditandatangani
oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Wakil Tinggi Mahkota Belanda A.H.J. Lovink.
Hasil KMB sangat memuaskan rakyat Indonesia. Hal tersebut menunjukkan usaha
Belanda untuk berkuasa kembali di Indonesia tidak berhasil. Dengan pengakuan
Belanda atas kedaulatan Indonesia pada tanggal 27 Desember 1949, berakhir pula
kekuasaan Belanda di Indonesia.

Gambar 8.8 Sri Sultan Hamengkubuwono IX saat menandatangani
penyerahan kekuasaan di Jakarta.

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka

2. Peranan Tokoh-Tokoh dalam Mempertahankan Kemerdekaaan

Nah kawan-kawan, perjuangan kemerdekaan bangsa telah berhasil kita lewati.
Keberhasilan tersebut tidak lepas dari peran serta para tokoh pejuang. Misalnya, Ir.
Soekarno, Moh. Hatta, Sultan Hamengkubuwono IX, dan  Jenderal Soedirman.
Telah banyak jasa dan pengorbanan yang telah mereka sumbangkan demi
mempertahankan kemerdekaan bangsa. Sudah sepantasnya kita memberikan
penghargaan sebesar-besarnya atas jerih payah mereka.
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Marilah kita uraikan satu demi satu jasa dan peranan tokoh-tokoh tersebut semasa
perjuangannya. Dengan mengetahui perjuangannya kita bisa meneladaninya.
a. Ir. Soekarno

Ir. Soekarno dikenal sebagai Bapak Proklamator. Beliau berjasa memper-
juangkan kemerdekaan Indonesia lewat jalur perundingan. Banyak peristiwa
penting yang melibatkan Soekarno, baik masa persiapan kemerdekaan sampai
usaha mempertahankannya. Jasa dan peranan beliau antara lain sebagai
berikut.

1) Tanggal 9 Agustus 1945, Ir. Soekarno bersama Mohammad Hatta dan
Rajiman Wedyodiningrat ke Dalat, Vietnam. Mereka bertemu Jenderal
Terrauchi untuk membicarakan kemerdekaan Indonesia.

2) Tanggal 17 Agustus 1945, membacakan Proklamasi Kemerdekaaan RI
dan bersama Mohammad Hatta menandatangani naskah proklamasi.

3) Tanggal 18 Agustus 1945 dilantik menjadi presiden RI.
4) Tanggal 23 Agustus 1945, membentuk Badan Keamanan Rakyat (BKR).
5) Tanggal 28 Oktober 1945, mengadakan perundingan dengan Inggris di

Surabaya.

  Amatilah!

Nah kawan-kawan, selain yang disebut di atas masih banyak jasa dan peranan
Soekarno.
Ingatkah kamu tentang sidang PPKI dalam menyusun dasar negara Indonesia?
Nah, cobalah tulis pula jasa dan peranan beliau yang lainnya!

b. Drs. Mohammad Hatta
Peran Drs. Mohammad Hatta dalam usaha mempertahankan kemerdekaan
antara lain sebagai berikut.
 1) Bersama Ir. Soekarno menandatangani naskah Proklamasi Kemerdekaan

Indonesia.
2) Menjadi pemimpin delegasi Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar

(KMB) di Den Haag, Belanda tanggal 23 Agustus–2 November 1949.
3) Pada tanggal 27 Desember 1945, menandatangani naskah pengakuan

kedaulatan Republik Indonesia.
4) Drs. Mohammad Hatta dipercaya mendampingi Ir. Soekarno menjadi wakil

presiden pertama Republik Indonesia.
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Amatilah!  Kini Aku Tahu

Selain berperan dalam perjuangan kemerdekaaan Indonesia, Drs Moh. Hatta juga
dikenal sebagai Bapak Koperasi Indonesia karena sumbangannya yang besar
dalam perkoperasian.

c. Sultan Hamengkubuwono IX (HB IX)
Peranan HB IX dalam perjuangan ke-
merdekaan Republik Indonesia antara lain
sebagai berikut.
1) Pada tanggal 5 September 1945, Sultan

Hamengkubuwono IX menyatakan
bahwa Kesultanan Jogjakarta adalah
bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

2) Pada saat ibu kota RI di Jakarta diserang
Belanda, HB IX mempersiapkan dan
menyediakan Kota Jogjakarta sebagai
pusat pemerintahan RI.

3) HB IX menjadi anggota delegasi Indonesia
dalam Perundingan Roem–Royen.

4) Saat terjadi Serangan Umum 1 Maret
1949, HB IX membantu TNI
menyediakan Keraton Jogjakarta
sebagai tempat persembunyian para
pejuang dan TNI.

5) Tanggal 13 Juli 1949, HB IX diangkat menjadi Menteri Koordinator
Pertahanan Keamanan pada sidang pertama kabinet Indonesia.

6) Tanggal 27 Desember 1949, HB IX mewakili Indonesia dalam
penandatanganan kedaulatan RI dan menerima penyerahan kedaulatan
dari Belanda.

d. Jenderal Soedirman
Peranan Jenderal Soedirman dalam perjuangan mempertahankan
kemerdekaan bangsa Indonesia antara lain sebagai berikut.
1) Tanggal 12 Desember 1945,  memimpin TKR di Ambarawa dalam

menggempur dan mengusir Inggris. Saat itu beliau masih berpangkat
kolonel.

Gambar 8.9 Sultan Hamengkubu-
wono IX.
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2) Jenderal Soedirman memim-
pin pasukan TNI melakukan
perang gerilya melawan
Belanda dalam Agresi Militer
Belanda II.

Satu hal yang perlu kamu ingat,
Jenderal Soedirman tetap berjuang
memimpin pasukan walaupun
dalam keadaan sakit. Sebagai
penghargaan atas jasa dan
pengorbanannya, Jenderal
Soedirman mendapat sebutan
Bapak Tentara Nasional Indonesia.

Gambar 8.10 Jenderal Soedirman memimpin
gerilya dengan ditandu.

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka

Ayo Berdiskusi

Kawan-kawan, selain para tokoh di atas masih banyak tokoh-tokoh lain yang
berperan dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan  bangsa Indonesia.
Kali ini, bersama kelompokmu pilihlah salah satu tokoh di bawah ini.
Kemudian lakukan diskusi mengenai peranan tokoh-tokoh tersebut!

Letkol. Isdiman

Bung Tomo

Moh. Toha

Letkol. Soeharto
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Kawan-kawan, jangan lupa kerjakan pada buku tugasmu.

A. Mari memilih jawaban yang paling tepat.

1. Delegasi Indonesia dalam perundingan Linggajati dipimpin oleh ….
a. Drs. Mohammad Hatta c. Sutan Syahrir
b. Amir Syarifudin d. Muhammad Yamin

 Ayo Berlatih

   Lihat Sekitar Kita

Kawan-kawan, dari pelajaran di depan kalian telah mengetahui perjuangan
mempertahankan kemerdekaan di beberapa daerah.
Nah, tugas kalian adalah mencari informasi tentang perjuangan masyarakat di
daerahmu dalam mempertahankan kemerdekaan pada masa-masa itu.
Kalian bisa bertanya kepada nenek dan kakekmu. Jangan lupa, menyebutkan
tokoh-tokoh yang berperan dalam usaha mempertahankan kemerdekaan di
daerahmu.

 Rangkuman

1. Tentara Inggris sebagai wakil Sekutu yang mendarat di Jakarta dipimpin oleh
Letnan Jenderal Sir Philip Christison.

2. Usaha-usaha mempertahankan kemerdekaan antara lain:
a. Pertempuran di Surabaya (10 November 1945) dipimpin oleh Bung Tomo.
b. Palagan Ambarawa (21 November 1945)
c. Pertempuran Medan Area (10 Desember 1945)
d. Bandung Lautan Api (23 Maret 1946)

3. Perjuangan diplomasi yang ditempuh pemerintah Indonesia dengan Belanda,
antara lain:
a. Perjanjian Linggajati (10 November 1946)
b. Perjanjian Renville (17 Januari 1948)
c. Perundingan Roem-Royen (7 Mei 1949)
d. Konferensi Meja Bundar (23 Agustus – 2 November 1949)

4. Tokoh-tokoh yang berperan dalam mempertahankan kemerdekaan:
a. Ir. Soekarno
b. Drs. Mohammad Hatta
c. Sultan Hamengkubuwono IX
d. Jenderal Soedirman
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2. Wilayah Indonesia yang diakui Belanda dalam Perundingan Linggajati
adalah ….
a. Sumatra, Jawa, dan Madura
b. sebagian Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatra
c. seluruh Indonesia kecuali Irian Barat
d. seluruh wilayah Nusantara

3. Tentara Inggris mendarat di Jakarta tanggal 29 September 1945 di bawah
pimpinan …
a. Letnan Jenderal Philip Cristison
b. Brigadir Jenderal Bethel
c. T.E.D. Kely
d. Jenderal Haw Torn

4. Tokoh pejuang yang membangkitkan semangat arek-arek Surabaya
adalah ….
a. Bung Syahrir c. Isdiman
b. Sungkono d. Bung Tomo

5. Pada peristiwa Bandung Lautan Api, kota Bandung dibumihanguskan
oleh ….
a. Jepang c. pejuang Indonesia
b. Sekutu d. pengkhianat bangsa

6. Agresi Militer Belanda I  terjadi pada tanggal ….
a. 11 Juli 1946 c. 11 Juli 1947
b. 21 Juli 1946 d. 21 Juli 1947

7. TKR berhasil mengusir pasukan Inggris dari Ambarawa di bawah
pimpinan ….
a. Sungkono c. Kolonel Soedirman
b. Urip Sumoharjo d. Bung Tomo

8. Pahlawan yang gugur dalam peristiwa Bandung Lautan Api adalah ….
a. Ahmad Tahir
b. Mohammad Toha
c. Suryadarma
d. Arudji Kartawinata

9. Hasil KMB mempunyai arti penting bagi bangsa Indonesia, yaitu ….
a. Indonesia bagian dari RIS
b. Irian Barat dibicarakan setahun lagi
c. Belanda mengakui kedaulatan Indonesia
d. dibentuk Uni Indonesia – Belanda




